BAB I
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
Kajian teori mencakup pendekatan psikolinguistik, hakikat bahasa, konsep
pemerolehan bahasa anak, konsep sintaksis, media gambar, dan hakikat anak
usia dini. Secara rinci dijelaskan sebagai berikut.
1. Psikolinguistik
Psikolingigti,k-'ad'éﬂl.ah salah sé.t.ﬁ.'éaang ilmu yang mendalami dan
mempela/jari/p')"rkloses-proses mental pada manu;i\éi‘dalgm aktivitas berbahasa.
Secgra’/terperinci kajian psikolinguistik menelaah err;ba‘t“ topik utama yang
mdjiputi komprehensi, produksi, landasan biologis danxl‘neurologis yang
melhjadi sebab manusia dapat berbahasa, dan pem-'lerolehan bahasa
(Da}*jowidjojo, 2005:7). |
..'S_l_ejalan dengan pendapat di atas menuru___t‘: Suroso (2014:4)
psikoliﬁ"g_yistik merupakan suatu pendekatan atau k_aj"ian yang mempelajari
bagaimané"'s_gseorang mampu menghasilkan dag,:rﬁemproses bahasa secara
ekspresif serténbégéi'rﬁéha‘ s@edra’hg"'hié-rﬁéﬁ-ami bahasa secara reseptif.
Kemampuan ekspresif yang dimaksudkan yaitu kemampuan seseorang
dalam mengungkapkan pikirannya sehingga lawan bicara dapat dengan
jelas memahami apa yang diucapkannya. Sementara, kemampuan reseptif
adalah kemampuan seseorang dalam memahami penjelasan lawan bicara.
Pokok utama tujuan ilmu psikolinguistik yaitu mengkaji atau

menelaah satu asas bahasa yang dapat diterima secara linguistik dan dapat
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menjelaskan hakikat bahasa dan pemerolehannya secara psikologi. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa psikolinguistik berusaha menguraikan
inti dan struktur bahasa, serta bagaimana struktur tersebut diperoleh,
digunakan pada waktu peristiwa tutur, dan pada waktu memahami kalimat
yangh dituturkan (Chaer, 2009:5-6).

Berdasarkan pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
psikolinguistik merupakan__i_lmu_y_gng mempelajari dan menguraikan suatu
proses mental /g,tau béi-kologis pa.tln.lé"'diri._ manusia dalam memperoleh,
mengemBan’@i;én, dan menggunakan bahasa déiam \berkomunikasi dengan
orartlng’/lain. Adapun bidang kajian dari psikoiihguistik mencakup
ko%prehensi, produksi bunyi bahasa, landasan biologigl dan neurologis
sesl'gorang dalam berbahasa, dan pemerolehan atau akuisil,éi bahasa.
Baﬁ"gsa |

..I"'(_l_onsep bahasa meliputi teori berkiatan dengan p___e'hgertian bahasa dan
fungsi Ba___hasa. Diuraikan lebih lanjut sebagai berikg-t';

a. Penge?tign Bahasa |
Baha-é.e;'m'é"r'ljbakarﬁafahé"'é't'a'ij' .é.l.ét dalam berinteraksi yang
digunakan oleh satu orang dengan orang lain (lawan bicara), baik secara
lahir maupun batin dalam interaksi dan komunikasi sehari-hari
(Siswanto, dkk., 2012:1)
Definisi bahasa menurut Joseph Bram (dalam Hidayat, 2009:22)

yaitu suatu sistem yang terstruktur dari lambang atau simbol dan bunyi
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arbitrer, serta digunakan oleh masyarakat atau kelompok sosial sebagai
sarana untuk menyampaikan gagasan atau pikiran satu sama lain.
Mengacu pada teori struktural, definisi bahasa adalah sistem
tanda yang bersifat manasuka sekaligus atas dasar kesepakatan. Dilihat
dari karakteristik sistemnya, bahasa memiliki sifat yang sistemik juga
sistematik. Bahasa memiliki sifat yang sistemik, yaitu bahasa
mengikuti aturan atau__k__etetap_an serta kaidah yang teratur. Selain itu,
Bahasa terqi,ri ’ darl subsistem;éijb"si~s.tem yang terdiri, sub sistem
fonol/ogi’,/rnorfologi, sintaksis, semantil;,\”dar\l leksikon (Soeparno,
2002:1)

| Berdasarkan pemaparan pendapat di atas dapat ditarik

"‘-‘,‘kesimpulan mengenai hakikat bahasa yaitu sistém, simbol atau
i‘-ambang, dan bunyi yang bersifat arbitrer sekaligus ‘_Ikonvensional serta
sé’bagai sarana yang digunakan anggota masyar__a'lkat atau kelompok

sosié-l__ dalam berinteraksi dan berkomunkasi__--'dengan tujuan untuk

menyaf’npaikan gagasan, pikiran, dan perasaaﬁ antar individu.

. Fungsi Bahééé%"“

Dalam pengertian luas bahasa berfungsi sebagai sarana yang
menghubungkan masyarakat dalam lingkungan sosial. Dalam hal
hubungan antar individu terdapat komunikasi yang saling
menghubungkan setiap anggota. Sebagai kebutuhan untuk
berkomunikasi tersebut maka digunakan suatu sarana yang di beri nama

bahasa. Oleh sebab itu, setiap individu dipastikan mempunyai dan dapat
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mempergunakan alat komunukasi sosial tersebut. Pada faktanya tidak
satupun masyarakat yang terlepas dari adanya bahasa, begitupun suatu
bahasa tidak akan ada apabila tanpa masyarakat (Sopearno, 2002:5)
Sejalan dengan pendapat di atas Widjono (2007:15-22)
menyatakan fungsi bahasa secara rinci: bahasa sebagai sarana
komunikasi antar kelompok sosial atau anggota masyarakat, bahasa
digunakan sebagai alat___u_n.t.uk__gdaptasi dan integrasi, bahasa digunakan
untuk kontrgl,,.sosiélﬁ .yaitu mengéﬁdé‘likan komunikasi agar penutur dan
mitra/ tu’ﬁj/r dalam komunikasi tersebut\s‘alin\g memahami, bahasa
gl,igjhnakan sebagai alat untuk memahami diri,\\bqhasa sebagai alat

pengekspresian diri, bahasa sebagai alat untuk memahémi individu lain,

"‘-‘,‘bahasa sebagai alat untuk memahami Iingkungarj' sekitar, bahasa

ggbagai alat untuk berpikir secara logis, bahasa g’:ntuk membangun
iﬁ”tg_alegensi, bahasa sebagai sarana pengembanga__n': kecerdasan ganda,
bah;is_a sebagai alat untuk pembentukan karaktef, bahasa sebagai alat
untuk .ﬁepgembangan profesi, bahasa sebag}ai'falat untuk menciptakan
dan menge?ﬁbéhdkéh"ség% pc')’téhéi"yéhé”berasal dari kreativitas.
Umumnya bahasa berfungsi dan digunakan untuk berpikir dan
berkomunikasi. Bahasa berfungsi untuk alat komunikasi ataupun alat
berpikir digunakan oleh setiap individu. Seorang individu dikatakan
telah berhasil dalam berkomunikasi apabila ia mampu menjalin
hubungan atau relasi yang saling menguntungkan. Keberhasilan

seorang individu dalam berkomunikasi tergantung bagaimana
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kemampuan berbahasanya. Seseorang dengan kemapuan berbahasa
rendah, relasinya pun juga kurang. Begitu pula dengan seseorang yang
memiliki  kemampuan berbahasa bagus, maka kemampuan
komunikasinya juga bagus sehingga kemungkinan relasinya banyak
(Suroso, 2014:38)

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa secara umum bahasa
berfungsi sebagai s_qr_ana_____untuk berkomunikasi antar anggota
masyarakat ﬂql,engaﬁﬁtﬁjuan untuk..fﬁ'éhgemukakan gagasan, ide, maupun
suatu/pe’r’é/sﬁaan. Selain fungsi sebagai saréﬁé\kqmunikasi, secara lebih
(in’éi lagi, fungsi bahasa meliputi bahasa séba_gai sarana untuk
I:beradaptasi dan integrasi, kontrol sosial, pemaham;l;m terhadap diri,
I"‘-‘,‘pengekspresian diri, pemahaman terhadap orangl;'llain, mengenali
I'I'-ilngkungan, mengembangkan kecerdasan, pemb__é;ntukan karakter,
péngembangan profesi, dan penciptaan kreativitas___..ﬁaru

3. Pemer&l-ghan Bahasa Anak
Kons.‘é‘p_&‘ pemerolehan bahasa anak rpe'l':iputi teori pengertian
pemerolehan béﬁééééhék; tahap péhié'fb'léhéﬁ-bahasa, teori perkembangan
bahasa behaviorisme, stimulus-respon Skinner, dan faktor-faktor dalam
pemerolehan bahasa. Diuraikan lebih lanjut sebagai berikut.
a. Pengertian Pemerolehan Bahasa Anak

Kiparsky (dalam Tarigan, 2009:227) menyatakan bahwa

pemerolehan bahasa atau akuisisi bahasa merupakan suatu fase yang

dilalui oleh anak-anak sebagai upaya dalam menyesuaikan runtutan
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hipotesis yang berangsur rumit dan kompleks hingga teori-teori yang
masih belum terlihat atau terpendam, yang memungkinkan dapat terjadi
melalui ujaran-ujaran dari orang tua hingga mereka memilih,
berdasarkan suatu kaidah dan tata bahasa yang paling tepat serta
sederhana dari bahasa tersebut.

Istilah atau konsep pemerolehan digunakan untuk padanan kata
dari bahasa Inggris yaitu. _a_qquisition. Pemerolehan bahasa adalah
sebuah proses ata'u“ ;‘ése dalam ;.J“é“rigUasa‘an bahasa dan dilakukan oleh
setiag arié'I; secara alamiah serta terjadi sééf‘me\reka belajar bahasa ibu
gérjowidjojo, 2005:225)

Pemerolehan bahasa merupakan serangkaian pﬁbses yang terjadi
d| dalam otak seseorang anak saat mereka mendapatk{;{n bahasa ibu atau
Eghasa pertamanya. Terdapat perbedaan anatara pe-ﬁwerolehan bahasa
dé’ngan pembelajaran bahasa atau istilahnya Iang__u'ége learning. Pada
uml}nya pembelajaran atau pengajaran bahasa m‘émiliki kaitan dengan
proses.""ya_&\ng berlangsung waktu anak belaja[,_,.béhasa kedua, dan setelah
mereka mé.h“i.p'éfé'l'éh’bahﬁa‘pé'r’té'rhé:' I.D-é.fnerolehan bahasa berkaitan
dengan bahasa yang pertama kali dikuasai anak, sementara itu
pengajaran bahasa berkaitan dengan bahasa kedua (Chaer, 2009:167)

Berdasarkan paparan pendapat tentang pemerolehan bahasa
tersebut, maka dapat diambil kesimpulan yaitu hakikat pemerolehan
atau akuisisi bahasa anak merupakan serangkaian proses yang

berlangsung pada otak anak dan dilaksanakan pada waktu mereka
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bahasa pertama atau bahasa ibunya. Pada umunya, anak memperoleh
dan menguasai bahasa kemudian mengembangkan bahasa tersebut dari
sederhana hingga menjadi bahasa yang kompleks dan rumit.

. Tahap Perkembangan Bahasa Anak

1) Tahap Meraban Pertama (Pralinguistik)

Tahap meraban pertama dilalui anak saat bulan-bulan awal
kehidupan. Buny_i_ __y.ang___dihasilkan seperti halnya menjerit dan
tertawag,,. méﬂr.lﬂeingis, men..t.j”e"rigkur,‘ serta mendekut (Tarigan,
2/009’:"2/46)

Sejalan dengan pendapat di atas téh,gp pertama atau
mendengkur menurut Maulinda (2019:315) térjadi saat anak
berada direntang usia enam minggu. Bentuk béhasa atau bunyi
yang dimunculkan hampir mirip atau menye__r'inai bunyi vokal

namun masih berbeda dari bunyi vokal yqﬁg diujarkan orang
Hd__ewasa.

.,_.\_..‘-Arifuddin (dalam Fatmawati, 201335:%0) menjelaskan bahwa
dalam tahap pralingUistik atau meraban bentuk bunyi bahasa yang
diproduksi anak belum memiliki makna. Bunyi bahasa tersebut
serupa dengan suara vokal dan konsonan tertentu

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan yaitu
tahapan pralinguistik meraban pertama merupakan fase

pemerolehan bahasa yang terjadi pada anak di usia awal kehidupan.
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Dalam fase ini anak menghasilkan bunyi dengan cara menjerit,
menangis, tertawa, dan mendengur.
Tahap Meraban Kedua (Pralinguistik)

Fase ini disebut sebagai tahapan kata tak bermakna atau
omong kosong. Ciri atau karakteristik yang unik dari tahapan
meraban pada masa ini yaitu rabanan yang sering dimunculkan
dilengkapi dengan__p_enar_npahan intonasi kalimat, bisa juga melalui
tekanan/ ,rendé.rﬂl. atau turuﬁ.”ya‘ng_ ‘berhubungan dengan bentuk
@Hfﬁ;t pertanyaan (Tarigan, 2009:24‘%5“\\ \

Tahap meraban kedua menurut Maulinaa.._§2019:315) terjadi

saat anak memasuki usia enam bulan. Tahap me#laban merupakan
tahapan anak-anak melatih alat ucap. Bunyij-bunyi vokal dan
konsonan dihasilkan secara bersamaan.

Sejalan dengan pendapat di atas Darj..dwidjojo (2000:62)

""menyatakan bahwa pada usia 6-12 bulan _a‘hak berceloteh secara

rea'u_plikatif atau mengulang kata. Bentqﬁk k;elotehan reduplikatif ini
biasanya didahulii ofeh buryi-bunyi vokal dasar.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tahap meraban
kedua adalah tahapan yang berlangsung pada anak mulai usia 6
bulan. Dalam tahapan ini anak sudah bisa berceloteh dengan cara
mengulang kata yang diujarakan dan dominan menhasilkan bunyi

vokal.
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3) Tahap I: Tahap Holofrastik (Linguistik Pertama)

Tarigan (2009:247) menyatakan bahwa tahapan ini merupakan
periode Ujaran Satu Kata (USK) yang dimunculkan pada saat
kurang lebih usia 1 tahun hingga memasuki usia 2 tahun. USK atau
ujaran satu kata dalam tahapan ini disebut sebagai holofrase. Hal
tersebut dikarenakan anak hanya mengujarkan satu kata untuk
menyatakan selurqh__m,ak_r_la dari frase atau kalimat. Dalam ujaran
holofrage,. i'ni',y .ﬁmengandun.ém 'kédv_vimaknaan pada ujaran anak
s/ela’rﬁé periode ini berikutnya.

Ujaran atau kalimat satu kata merupakah.._“suatu ujaran yang
bermakna dan diucapkan oleh anak pertama kalir;S/a. Tuturan yang
pertama kali dimunculkan yaitu berkaitan deng:an bunyi bahasa
yang sering diujarkan orang dewasa dan yang se__rfing didengar serta

diakrabi. Misalnya kata yang berakitan deng_a'h konsep makanan,
:"'"bjnatang, mainan, nama orang, dan pakaian --('Chaer, 2009:234)
.,_.\_.-‘.Arifuddin (dalam Fatmawati, 20%95%1) menyatakan bahwa
ujaran;ét't'j”ké'ta’térmi ‘padé"Wé-kt.l-Jmanak memasuki usia 12-18
bulan. Pada periode ini, anak menghasilkan dan mengujarkan satu
kata untuk mewakili keseluruhan gagasannya.

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan, yaitu fase
ujaran satu kata atau holofrase dimulai pada anak berusia satu
tahun. Tahap ini disebut juga sebagai holofrase, dimana anak telah

menghasilkan ujaran bermakna yang terdiri dari satu kata.
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4) Tahap Il: Ujaran Dua Kata

Tarigan (2009:248) menyatakan bahwa ciri-ciri  anak
memasuki tahapan ini yaitu mereka mulai menghasilkan dan
mengujarkan dua holofrase dengan runtutan yang cepat atau tidak
dengan jeda yang lama. Seperti, anak mengucapkan kata kucing
dan papa yang mungkin bermaksud menunjuk seekor kucing dan
diiringi jeda sejeng_k__, .ke_n_]_qdian menunjuk papa. Maka makna dari
ujaran therseb'ljtﬁlakan terlihéf'dari._urutannya, namun jelas anak
t/ersé’b;t telah menggunakan dua holc;ffase yang digunakan dalam

menerangkan makna tersebut. \

Definisi dari ujaran atau kalimat dua katé‘ menurut Chaer
(2009:235) ialah kalimat yang terbentuk da(-i dua kata atau
holofrase, yang menandai bentuk dari perke_}-f:nbangan tahapan

holofrase. Perkembangan dalam penggabung___ah dua kata tersebut
:"'"b__c_arlangusng saat anak menjelang usia 18 bg-i'én.

.,_.‘_.-‘__Menuju usia 24 bulan, anak berangtsu} menguasai Ujaran Dua
Kata déﬁgéﬁbéh’gm@aﬁ ya’h'g”hiééi-ﬁ- dipisahkan oleh jeda cukup
lama, sehingga terkesan seperti dua kata yang terpisah. Dalam
periode ini, seorang anak telah memunculkan ujaran dalam bentuk
kalimat negatif (Arsanti, 2014:38)

Berdasarkan tiga pendapat di atas dapat diambil kesimpulan,
yaitu tahap ujaran dua kata adalah tahap lanjutan dari ujaran satu

kata, dimana anak-anak telah mampu mengucapkan dua holofrase.



5)

25

Pada umumnya, tahap ini berlangsung pada usia 12 bulan hingga
24 bulan.
Tahap Il1: Pengembangan Tata Bahasa

Selama dalam tahap 111, anak mulai mengembangkan berbagai
sarana atau alat ketatabahasaan. Panjang runtutan kalimat yang
dihasilkan semakin banyak, namun hal tersebut bukanlah acuan
utamanya karena__ujaran___ anak pada masa ini berangsur-angsur
semakin ,ru-mif.ﬁ .Berbagai je..n”i.s'"kata‘tugas, waktu lalu, dan jamak

wuléi' muncul _pada periode ini. :i‘ahap ini  sebagian dari

pengembangan tata bahasa yang ada dalaim_‘ kalimat tunggal.

Adapun bentuk kalimat negatif dan juga kali}nat tanya lebih
diperhalus namun belum mencapai padatingkatarj sempurna dalam
periode ini (Tarigan, 2009:249)

Kholilullah, dkk (2020:82) menyataka__rf bahwa tahap Il

""'p__engembangan tata bahasa merupakan fase --'yang dilalui oleh anak

pa.aa\\rentang usia 3-5 tahun atau fase prgaéékolah. Dalam tahap ini,
seorané sudah T BETRomamikasi }ﬁ-enggunakan sebuah kalimat.

Lebih lanjut Chaer (2009:236-237) menyebut tahap
pengembangan tata bahasa sebagai pengembangan kalimat lebih
lanjut. Menjelang usia 3 tahun anak-anak telah menguasai kalimat
empat kata atau lebih. Selain itu, anak juga telah mengenal pola

dialog sehingga mereka mengerti kapan gilirannya untuk berbicara.
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Berdasarkan paparan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
tahap 111 pengembangan ketatabahasaan ialah tahapan yang dilalui
oleh anak pada rentang usia 3 tahun ke atas. Dalam tahap ini, anak
telah menguasai penggunaan kalimat dan mengembangkan tata
bahasanya.

Tahap IV: Tata Bahasa Menjelang Dewasa

Tarigan (2009_:_250)_ _r_r__1_enyatakan bahwa pada periode ini anak

mulai rqe,muh"(.:.lﬂjllkan struktl.J”r.”t'éta- bahasa yang semakin kompleks

(ﬁm ‘rumit. Anak-anak masih membuat\berbagai “kesalahan” dari

sudut pandang ketatabaasaan orang dewasai“\.l_\lamun, muculnya

kalimat kompleks menjadi penanda kemajuan dada kemampuan
linguistik anak-anak.

Tahap IV tata bahasa anak menjelang usia dewasa merupakan

lanjutan dari fase pengembangan tata bahasa__.f'DaIam periode ini,

""a__nak telah mampu berkomunikasi dengar_l_--"bara menggabungkan

ka.nll"i-r_gat yang sederhana dengan kaliméf yang lebih kompleks
(Kholi-lﬁiiéh';'"dkk;, 2020:82)

Magdalena dan Pratiwi (2021:27) menyatakan bahwa tahap IV
atau tahap tata bahasa menjelang dewasa dilalui anak pada waktu
mereka beranjak pada usia dewasa. Pada periode ini seorang anak
mampu menguasai dan mengujarkan tatanan bahasa yang
bertambah rumit, diantaranya dengan menggabung kalimat

sederhana dengan kalimat kompleks.
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Berdasarkan paparan teori di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa dalam tahap IV atau tahap tata bahasa
menjelang dewasa merupakan fase dimana anak sudah menguasai
tatanan bahasa yang bertambah rumit. Fase ini ditandai dengan
pencapaian anak dalam menggabungkan kalimat sederhana dan
kalimat kompleks.

c. Teori Behaviorisme g

Budiﬁningsihﬁ (2005:27) fﬁéh'yatakan bahwa teori behaviorisme
meru/pak’éa salah satu aliran psikologi belgj‘éi\ygng memiliki pengaruh
peéér dalam praktik pendidikan dan pembelajarar;.\ ‘{ljeori behaviorisme
I:menganggap bahwa terbentuknya suatu perilaku yang&‘l‘tampak sebagian
I'-,Idari hasil belajar. Melalui model stimulus-respons, téori behaviorisme
f"r)i memposisikan seorang individu yang sedan_é melalui proses
pénerimaan materi sebagai penerima pasif. Pe___r'islaku atau respons
tertéh;u dapat dibentuk melalui metode p__efnbiasaan atau drill.
Muncd'i-nya respons atau perilaku bertam’fbah kuat apabila diiringi
dengan peﬁéﬁéﬁéﬁ“'(r’ethCém’é’ri't)",mﬁahﬂn bisa menghilang apabila
diberlakukan sanksi atau hukuman.

Teori behaviorisme beranggapan bahwa individu yang berada
pada fase belajar wajib diberikan ketentuan atau kaidah pasti dan telah
ditetapkan dengan tegas. Kegagalan maupun ketidakmampuan
seseorang dalam pengembangan pengetahuan dianggap sebagai suatu

kesalahan dan harus dihukum, sementara ketercapaian belajar atau
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keberhasilan seseorang dianggap sebagai respons yang layak diberikan
apresiasi.

Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Chaer (2009:223)
kaum behavioris berpandangan bahwa dalam memperoleh dan belajar
berbahasa seorang anak ditempatkan sebagai orang yang bersifat
menerima dari adanya tekanan dan stimulus lingkungan. Seorang anak
dianggap tidak memili_ki__perq__nan aktif pada proses pemerolehan atau
perkembangﬂg,n pe'rﬂi .I..ellku verbaln.yn/é.""Se-lain itu, kaum behavirosme juga
berp@da’héan bahwa daya rangsang da;i\”SuaFu lingkungan mampu
me’rﬁperkuat perkembangan  berbahasa \\Segrang individu.
I:Perkembangan bahasa dipandang sebagai sebuailh progres dari
I'-,Ipenyampaian lisan dan berlangsung dengan acak Iﬁingga mencapai
kgmampuan sesungguhnya dalam berkomunikasi at%;ls dasar teori S-R
(s;lﬁ__mulus-respons) serta proses imitasi. _ |

Arsanti (2014:30) menyatakan bahWa prinsip  belajar
behavi;)"‘r_i‘?me memaparkan deskripsi dapf 'I:menerangkan perilaku
(bahasa) ﬁ{él.él'tj'i""domnﬁn‘ 'pbla"""é-QR-...- Dalam teori ini terdapat
keterkaitan antara stimulus dengan situasinya (S) baik bersifat internal
maupun eksternal serta adanya suatu tanggapan atau reaksi (R) yang
dimunculkan organisme itu.

Adanya penekanan akan peranan penting penguatan menjadi
dasar teori stimulus respons, sebab itu pembiasaan instrumental atau

dikenal juga teori S-R-R (Stimulus-Respons-Reinforcement). Skinner
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(dalam Chaer, 2009:90) menyatakan bahwa hal yang sebenarnya
penting dan perlu diperhatikan yaitu kaitan antara stimulus (S) dan
respons (R) yang secara langsung bisa diamati, dengan begitu tidak
perlu mempelajari dan menelaah hubungan psikologi atau mental di
antara stimulus (S) dan respons (R) sebab hubungan pikologi diantara
keduanya tidak bisa diamati.

Antonius (202_2:__55.)___r__nenyatakan bahwa teori behaviorisme
dalam konteﬂks belléjﬁalr bahasa be}a.ll.ri'ggapan bahwa lingkungan memiliki
peran/ yang cukup penting dalam pékﬁérol\ehan bahasa bahkan
}ge’r’ﬁampuan berbahasa anak. Oleh karena itu, dr;lbag dikatakan bahwa
I:ketika terlahir, seorang anak tidak mempunyai apame selain sebagai
I'-,IsesuatU yang kosong tanpa bahasa. Dalam perkem,ilz)angannya, anak
ﬁgnya mencoba untuk meniru - atau mengimit%;lsi ujaran yang
di."d._engarnya dan selanjutnya direproduksinya Igé.mbali dengan apa
adaﬁ'y___a dari apa yang mereka dengar. Peni__r'tjan terhadap bahasa

Iingkuﬁ"g@n tersebut melahirkan bahasa dg,n" kemampuan berbahasa

pada anak.

Berdasarkan pemaparan berbagai teori di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa teori behaviorisme adalah suatu teori pemerolehan
dan perkembangan bahasa yang bertolak dari pandangan bahwa anak-
anak lahir sebagai kertas kosong (tabularasa), sehingga lingkunganlah

yang akan membentuk diri anak baik dari aspek kepribadian bahkan
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bahasa yang diperoleh si anak melalui stimulus, respons dan penguatan
dari lingkungan.
. Stimulus-Respons (S-R) Skinner

Teori stimulus respons yang dikemukakan oleh Skinner disebut
sebagai teori pembiasaan operan atau pembiasaan insturmental. Terkait
teori pembiasaan operan dipaparkan oleh Skinner melalui
percobaannya pada see_l_<_or,..,ti_l_<_y_s yang diletakkan dalam kotak skinner.
Di dalam kgtak t'eyr;ebut disediékéﬁ" kaleng sebagai wadah makanan,
seda@kélhy dibagian luar ada sebuah ;i‘éf\\y\ang digunakan untuk
me’rﬁbuat biji makanan jatuh ke kaleng tersebut. A:bapila biji itu terjatuh
I:maka akan menimbulkan suara ting. Biji tersebut biéb jatuh ke dalam
I'-,yvadah makanan apabila batang besi di kotak terpijall,{l tikus. Saat tikus
Fnerasa lapar, tidak sengaja besi tersebut dipijak sehin";gga membuat biji-
bljl tersebut berjatuh ke kaleng wadah makanar___l-.': Selanjutnya, tikus
terséb_ut paham dan “mengetahui” jika besi d__itékan maka biji akan

terjatuﬁ"-ke wadah makanan (Chaer, 2009:89). "

Skinnerm(.dé'l'é'rﬁ'Chaer, 20095770')Mménjelaskan apabila penguatan
atau reinforcement memiliki kemungkinan dalam menambah
pengulangan perilaku. Perilaku berbahasa setiap individu dapat
diperkirakan dan dikontrol dengan mengamati serta mengimitasi
lingkungan. Selain itu, perilaku berbahasa juga banyak disebabakan dan
dipengaruhi oleh munculnya rangsangan yang bersifat eksternal, dan

adanya pengukuhan dari stimulus tersebut.
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Hubungan atau keterkaitan stimulus (S) dan respons (R) terjadi dari
adanya interaksi yang ada di lingkungan dan kemudian memunculkan
perubahan perilaku. Sama halnya dengan pendapat Skinner (dalam
Budiningsih, 2003:24) yang menyatakan bahwa hakikatnya berbagai
rangsangan yang telah diberikan pada seorang individu akan melakukan
interaksi dengan stimulus lain dan kemudian akan berpengaruh pada
respons yang akan d_ib_er.ikqn. Begitu pula dengan respons yang
dimunculkan ,,.aka'r'\"ﬁk.)erkaitan dengan konsekuensi dan memengaruhi
muncyln’y; perilaku. Dengan demikian,\l‘j‘htulf mengerti bagaimana
pefilaku seorang individu maka harus paham a‘er.]‘gan stimulus dan
I:memerhatikan respons atau reaksi yang dimunculks;ll‘n serta beragam
I"‘-‘,‘fenomena yang kemungkinan terjadi sebagai dafli akibat adanya
ngpons. |

Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik kg_ssimpulan yaitu teori
stirr;"u__l_us (S) - respons (R) yang diterangkan S__kinner disebut sebagai
teori pé’m‘biasaan operan. Teori stimulus re§p6:ns berpandangan bahwa
perilaku béﬁ;éﬁééé“dipéng*aruﬁi'O'I'éhﬂédéh.ya rangsangan atau stimulus
yang kemudian akan menimbulkan respons dari setiap individu.
Faktor Yang Memengaruhi Perkembangan Bahasa Anak

Kaproh (2010:90) menyatakan bahwa terdapat berbagai faktor
yang memiliki pengaruh bagi pertumbuhan bahasa pada anak. Faktor-

faktor tersebut meliputi faktor runtutan usia, kondisi kesehatan pada
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umumnya, perbedaan jenis kelamin, tingkat kecerdasan, dan faktor
lingkungan atau milieu.

Sementara Humairoh dan Agustina (2021:37-38) mengemukakan
tiga faktor yang memiliki keterkaitan dengan akuisisi bahasa anak.
Faktor tersebut adalah faktor kognitif, faktor afektif, dan faktor
kompetensi. Faktor kognitif, usia anak dijadikan patokan untuk melihat
perkembangan bahasa___d_an., kqgnitifnya. Faktor afektif menjadi faktor
pendukung,/d,an‘ d'i'"l.iﬂhat dari karél.{.té'r"'istik atau kepribadian anak dalam
mene/ntukéﬁ tingkat perkembangan bahégé“angk. Faktor kompetensi
quﬁhat dari performansi anak. Performansi merupz\a\ka“n wujud nyata dari

I:kompetensi.
| Suroso  (2014:115-117) menyatakan Iimq’: faktor  yang
ﬁjemengaruhi perkembangan dan akuisisi bahasa a}f;ak, yaitu sebagai
bé-p_ikut. |
1) Ei"':gktor Kesehatan
.,_.\_.-‘._Kesehatan menjadi faktor utama{f_,.yéng memiliki pengaruh
sangat -l.J.ééé—r”"t"e"rhad”apﬂze‘maj’u'éhﬂBéﬁééa anak. Seperti halnya jika
anak usia 2 tahun pernah mengalami sakit secara terus menerus,
maka kemungkinan anak itu juga mengalami ketertinggalan dalam
mengembangkan bahasanya. Keterlambatan dalam kemajuan
berbahasa dapat diperhatikan dari minimnya penguasaan

perbendaharaan kata serta kesulitan dalam merangkai kalimat.
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Faktor Intelegensi

Intekegensi merupakan kualitas dari pikiran seseorang
berdasarkan faktor keturunan. Seseorang dikatakan intelegen atau
cerdas apabila mereka mampu berpikir dengan tepat dan cepat
sesuai dengan tingkatan usianya. Kaitan intelegensi dengan
pemberdayaan bahasa yaitu intelegensi mempunyai dampak yang
cukup besar pada__p_r_oses___ belajar berbahasa. Seorang anak yang
dapat mgngerhbéngkan bahéééh'ya- I_ebih cepat dari anak seusianya,

d}pa’t/dikatakan kecerdasaran anak teréébut di atas rata-rata dari

'//yang lain, begitu pula sebaliknya. Intelegensi,\‘bgrfikir, dan bahasa

dapat diibaratkan sebagai pistol, proses menembal%, dan peluru.
Faktor Status Sosial Ekonomi Keluarga

Anak yang berasal dari keluarga berkecukqban akan memiliki

keterampilan berbahasayang lebih baik daripaqlé anak dari keluarga

;/-qng kurang mampu. Meskipun pernyataa_n'ltersebut tidak selalu,
akéh_;\etapi fasilitas yang diberikan kepaga':anak juga memengaruhi
bagai mana ‘anak belajar dalam Hhié.r.w-gembangkan bahasa. Pada
dasarnya, keterampilan berbahasa didapatkan dari banyaknya
latihan. Anak yang memiliki latar belakang dari keluarga kurang
bekecukupan biasanya minim dalam latihan karena orang tua
kurang memiliki kemampuan untuk melatih anaknya. Sementara
anak dari keluarga yang berkecukupan akan lebih merasa percaya

diri sehingga perkembangan bahasnaya juga cepat.
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Faktor Jenis Kelamin

Pencapaian dalam menguasai dan mengembangkan bahasa
didasarkan pada keberanian anak. Umumnya, anak laki-laki lebih
memiliki keberanian daripada anak perempuan. Dapat dikatakan
bahwa anak laki-laki lebih cepat dalam menguasai dan
mengembangkan bahasa yang diperoleh. Pada tahun pertama, tidak
ada perbedaan anta_r_a.,..v_o__l_(.alisasi atau ujaran anak laki-laki dan
perempuan.- Pada usia kurélri.g"'leb_ih 2 tahun, anak perempuann

m/em’jhjukkan lebih cepat dalam perké\fhbangan bahasanya. Oleh

//sebab itu, setelah usia 2 tahun anak perer\np‘uan akan terlihat

memiliki kedewasaan daripada anak laki-laki. ‘
Faktor Familier

Faktor familier yaitu faktor yang berkiata_ﬁ dengan hubunga

antar anggota keluarga. Hubungan familier q.énderung mengarah

zﬁe}_da proses interaksi dan komunikasi antarq--keluarga dengan anak.
Seﬁé(ﬁi yang dikmukakan oleh kaum beba’\;ioris, bahasa tidak akan
mungki.r.whd“ibé'r'dleh ‘seorang anak 'épa-l.l.a-ila mereka tidak melakukan
interaksi dengan keluarganya yang dalam hal ini diartikan sebagai
lingkungan.

Dari berbagai uaraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu

umumnya berbagai faktor yang memengaruhi pemerolehan bahasa

pertama pada anak meliputi faktor kesehatan, tingkat kecerdasan anak,

faktor jenis kelamin, perekonomian keluarga, dan faktor lingkungan.
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4. Sintaksis
Konsep sintaksis mencakup teori yang berkaitan dengan pengertian
sintaksis, pengertian kalimat, dan jenis kalimat berdasarkan respons.
Diuraikan lebih lanjut sebagai berikut.
a. Pengertian Sintaksis
Sintaksis merupakan salah satu tataran dalam ilmu bahasa atau
linguistik yang mempe__l_ajari _d_gn memiliki focus kajian terkait kalimat.
Kajian ilml{,sintai{;is lebih bef%ékd‘s- pada kata, kelompok kata atau
frasa,/kléll'j;a, dan penyelidikan yang berﬁﬁbun\gan dengan jenis-jenis
@[imat (Suhardi, 2013:13)
Ramlan (2005:18) menjelaskan bahwa istilah sint}%tksis berasal dari
I'-,Ibahasa Belanda yaitu syntaxis, dan dalam bahasa Ingg:ris adalah syntax.
éintaksis merupakan cabang atau bagian dari__-": lunguistik yang
n{'e_._mpelajari tentang seluk beluk frasa, klausa, kal__ifhat.

...""D__efinisi sintaksis menurut Tarigan (1985--:‘5) adalah ilmu yang
menda"i‘ami dan mempelajari cabang /,té&a bahasa dan juga
membicarék;ﬁ terkait struktur-struktur ké.l-imat, frase, dan klausa. Oleh
sebab itu, fokus dari ilmu sintaksis adalah frase, klausa, dan kalimat.

Dari tiga pengertian sintaksis di atas dapat peneliti simpulkan
bahwa sintaksis merupakan tataran linguistik atau cabang ilmu bahasa
yang menguraikan dan mempelajari tentang antar unsur dan struktur

bahasa yang meliputi frase, klausa, dan kalimat.
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b. Pengertian Kalimat

Verhaar (2010:161) menyatakan bahwa kalimat ialah satuan yang
secara keseluruhan memiliki intonasi tertentu sebagai penanda atau
pemarkah dari keseluruhan tersebut. Dalam sistem ejaan suatu bahasa,
seseorang melambangkan akhir kalimat dengan tanda titik, atau dengan
tanda akhir lain yang sesuai, seperti tanda seru atau tanda tanya.

Kalimat merupakan salah satu bentuk konstruksi atau susunan

sintaksis yang pallng besar. Secara struktural pendefinisian kalimat
mengandung tiga konsep dasar yang berbeda yaltu berbentuk satuan
gramatlkal (frasa, kata, klausa), dapat berdiri sendlrl atau bebas serta
‘tldak terikat bagian dari susunan yang lebih besar, dan dibatasi oleh
Ikesenyapan awal dan akhir yang berupa |ntona3| final (Suhardi,
2013 47).

| Sejalan dengan pendapat di atas menurut Arlfln dan Junaiyah
(206’8'2) kalimat adalah satuan bahasa yang relatif berdiri sendiri,
sekurang kurangnya terdiri dari sebuah subjek dan predikat, memiliki
intonasi flnal dan baik secara aktual maupun potensial terdiri atas
klausa. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa kalimat mempelajari
hubungan antara satu klausa dan klausa yang lain.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa kalimat

merupakan satuan sintaksis yang paling besar dan tidak terikat oleh
konsturksi gramatikal yang lebih besar, serta terdiri dari subjek dan

predikat yang kemudian memiliki intonasi final sebagai penanda.
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Kalimat Berdasarkan Jenis Responsi yang Diharapkan

Cook (dalam Tarigan, 1986:19) menyatakan bahwa berdasarkan

jenis responsi yang diharapkan, maka kalimat dibagi menjadi tiga, yaitu

kalimat pernyataan/berita, kalimat pertanyaan, dan kalimat

suruh/perintah. Lebih lanjut dijelaskan sebagai berikut.

1)

Kalimat pernyataan/berita.
Kalimat pernyataan atau kalimat berita menurut Ramlan
(1981:10).~ bérfungsi untuk ‘memberikan  informasi  atau

rn/emBeritahu orang lain sehingga téﬁggapan yang diharapkan

//berupa perhatian seperti tergambarkan dari péngjangan mata yang

menunjukkan adanya perhatian. Kalimat pernyatalﬁn memiliki pola
intonasi yang disebut pola intonasi berita. Dala;"m kalimat berita

tidak mengandung kata tanya (apa, siapa, di maqé, mengapa), kata-

kata ajakan (ayo, mari), kata persilahan, dan k__a&a larangan.

2)

k__alimat Pertanyaan

"""""Ramlan (1981:12) menyatakan p,ah';va kalimat yang pada
umumﬁ%nfﬁéhﬁ’il‘lk’l fungsi untuk fﬁénanyakan suatu hal adalah
kalimat tanya. Kalimat tanya memiliki pola intonasi yang berbeda
dengan kalimat pernyataan, perbedaan pola intonasi tersebut
terletak pada nada akhirannya. Pola intonasi pada kalimat berita
atau kalimat pernyataan yaitu memiliki nada akhir turun, sedangkan

pola intonasi pada kalimat tanya bernada akhir naik.
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Kata tanya seperti kah, apa, apakah, bukan, dan bukankah
dapat ditambahkan dalam kalimat pertanyaan. Seperti kata kah
dapat ditambahkan pada bagian kalimat yang ditanyakan kecuali
pada subjek (S). Kalimat tanya hanya memerlukan jawaban ya atau
tidak, atau jawaban lain yang mengiyakan atau menidakkan. Selain
itu, terdapat kalimat tanya yang membutuhkan jawaban dengan cara
memberi penjelasq_n_._ ..,.K_a__l_i.mat tanya jenis ini ditandai dengan
adanya !gata téﬁS/a yang be.r..s”i.fét menggantikan kata, seperti kata

t@yélapa, siapa, mengapa, kenapa, bai(jaimana, mana, bilamana,

",,//kapan, bila, dan berapa. dalam tata bahasa fra_disional dikatakan

".:3)

kalimat yang isinya memerlukan jawaban.
Kalimat Perintah/Suruh

Kalimat perintah merupakan kalimat yqﬁg mengharapkan

respons atau tanggapan berupa tindakan dar__if'orang yang diajak

berbicara. Berdasarkan ciri formalnya, kal_i_rhat perintah memiliki

poi‘é._xintonasi yang berbeda denganf_,kélimat pernyataan dan
pertany.e.léhl."F’"o'la’iﬁtmsi 'pédé“kél.iﬁ{at perintah ditandai dengan
tanda seru (!). Ramlan (1981:22-25) menyatakan bahwa kalimat
perintah dapat digolongkan menjadi empat, yatu sebagai berikut.
a) Kalimat suruh yang sebenarnya
Kalimat suruh yang sebenarnya ditandai dengan adanya pola
intonasi suruh. Selain itu, apabila predikatnya (P) terdiri dari

kata verbal intransitif, bentuk kata verbal itu tetap, partikel lah
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dapat ditambahkan pada kata verbal tersebut untuk
menghaluskan perintah. Misalnya, beristirahatlah!

Kalimat persilahan

Selain ditandai dengan intonasi suruh, kalimat persilahan
ditandai dengan adanya penambahan kata silakan atau
dipersilakan yang diletakkan di awal kalimat. Posisi subjek
bersifat fleksip_e_l,..,..,bq_leh digunakan dan boleh juga tidak

dugu/n,akahﬂ.' Misalnya, silakan duduk disini!

Kalimat ajakan

Kalimat ajakan berdasarkan fungsinya \hwe‘ngharapkan suatu
tanggapan yang berupa tindakan, hanya sa{ja perbedaannya
tindakan itu bukan hanya dilakukan oleh ol,r:ang yang diajak
berbicara atau lawan tuturnya, melainkan jugfa oleh orang yang

berbicara. Selain ditandai intonasi suru__.h', kalimat ini juga

ditandai dengan adanya kata ajakan, sepe'fti mari dan ayo yang

‘"’d_ikletakkan di awal kalimat. Adgp'Un partikel lah dapat

ditaﬁ%béhkéh"pauaFkédUé"ké'té' t.é.rsebut, menjadi marilah dan
ayolah. Subjek boleh digunakan dan boleh juga tidak
digunakan. Misalnya, ayolah duduk di depan!

Kalimat larangan

Selain di tandai oleh pola intonasi suruh, kalimat larangan
ditandai pula dengan adanya kata jangan di awal kalimat. Selain

itu, partikel lah dapat ditambahkan pada kata tersebut guna
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memperhalus larangan, dan subjek (S) boleh digunakan dan
boleh juga tidak digunakan. Contohnya, janganlah kamu
membaca buku itu!

5. Media Gambar

Edgar Dale (dalam Hasnida, 2014:43) menyatakan bahwa media
gambar dapat mengalihkan pengalaman belajar. Artinya, dengan adanya
media gambar maka belajar. d_a__pat dimulai dari taraf belajar dengan
lambang kata—kgt,a ke'féfaf yang Ieb|h 'k'dnk\r‘et (pengalaman langsung).

Media/’/gkémbar merupakan media yané\‘dapat menunjukkan suatu
tempa‘t orang, dan segala sesuatu dari satu W|Iayah yang jauh dari
JaHgkauan pengalaman pembelajar. Gambar diam pada umumnya
dlgpnakan dalam pembelajaran yakni, potret, kartu pos, !,-Iustra3| dar buku,
kate{'lpg, dan gambar cetak. Dengan penggunaa me_d:ia gambar dapat
diterjzé.mahkan gagasan atau ide abstrak ke dalam bentqk yang lebih realistis
(Anitaﬁ"""-2008-7-8)

Hamahk (1980 81-82) menyatakan beberapa alasan penggunaan
media gambar Pertama ‘gambar ber5|fat konkrlt dengan media gambar
maka dapat melihat dengan jelas sesuatu yang sedang dibicarakan atau
dipersoalkan. Kedua, gambar dapat mengatasi batas waktu dan ruang.
Ketiga, gambar dapat mengatasi kekurangan daya mampu baca panca
indera. Sepeti halnya benda-benda kecil yang tidak dapat dijangkau dengan
mata telanjang. Keempat, gambar dapat digunakan untuk menjelaskan

sesuatu masalah. Kelima, media gambar mudah didapatkan dan terjangkau.
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Keenam, media gambar salah satu media yang tergolong mudah untuk
digunakan, baik untuk individu maupun kelompok.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa media
gambar merupakan salah satu media yang dapat membantu dan mendorong
kemajuan belajar. Penggunaan media gambar menjadikan suatu
pembelajaran menjadi lebih konkret atau realistis, karena media gambar
dapat mengatasi keterbatas_a__n .Wa_l_<__t_u, tempat, bahkan peritiwa.

. Anak Usia Dini_~ X

Bat&saﬁlbengertian anak usia dini yaitu\p\)\éida usia 0-6 tahun, setelah
usiaﬁjt(j anak disebut juga sebagai anak usia sekolah\.\‘U._j‘sia dini pada anak
mdl;upakan golden age atau usia emas, dimana pada uglia tersebut anak
berl'gda pada fase atau masa kritis yang membutuhkanl;'lrangsangan atau
stirﬁ"glus yang tepat dalam mencapai kematangan (Prati_s%i, 2008:55-56)

égjalan dengan pendapat di atas, Mursid (2015:4_)':menyatakan bahwa
pada fa;'e___usia dini anak mengalami sebuah masa ke__e‘h1asan atau the golden
years yanél"‘d_&i‘yakini sebagai masa anak-anak mg_léi. memiliki rasa peka dan
sensitif dalam-..rﬁélrié'r'ima'bemgai’S’t'i'r'ﬁu'i-Ué-.ml\/lasa peka atau masa kritis
merupakan suatu masa terjadinya kematangan fungsi fisik dan psikis yang
siap untuk merespon rangsangan atau stimulus yang diperoleh dari
lingkungan. Pada masa ini juga sebagai masa yang mendasari anak dalam
mengembangkan kemampuan motorik, kognitif, sosio-emosional, bahasa,

agama, dan moral.
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Anak usia dini dimaknai sebagai anak yang sedang berada dalam
rentang usia 0-6 tahun. Berdasarkan sebuah penelitian, sekitar 40% dari
perkembangan yang terjadi pada manusia berlangsung di fase usia dini.
Oleh sebab itu, anak yang berada pada masa usia dini dipandang sangat
penting dalam mengoptimalkan perkembangannya di berbagai aspek,
sehingga mereka diistilahkan berada pada masa usia emas atau golden age.
Usia dini merupakan masa yang t_gpat merangsansang perkembangan pada
individu (Khalrom 2018 1)

Berdasarkan pemaparan di atas dapat dlslmpulkan bahwa seorang
anak dil katakan berada pada fase usia dini saat mereka berada para rentang
usﬂa 0-6 tahun. Masa usia dini disebut juga sebagai usia émas atau golden
agclall, yang mana pada fase tersebut anak memiliki kgpekaan terhadap
stirﬁglus. Anak pada fase usia dini perlu didorong dalar_f; mengoptimalkan
berbe.{"g._ai perkembangannya mulai dari perkembanga}ﬁ. motorik, kognitif,

emosioria_l, moral, agama, dan juga bahasa.

B. Kajian Peneli""tian Relevan

Pada penelltlan ini penul gacij'b'édé hasil penelitian lain yang dapat

dijadikan sebagai bahan acuan dalam penelitian. Dalam penelitian-penelitian

tersebut menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini.

1.

Intan Ulfyana Puspitasari. 2021. Pemerolehan Fonologi Anak usia 1-3
Tahun Pada Pasangan Pernikahan Jawa Madura. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kualitatif. Penyediaan data menggunakan teknik

simak, teknik rekam, dan teknik catat. Berdasarkan penelitian dari
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pembahasan pemerolehan fonologi anak usia 1-3 tahun pada pasangan
pernikahan Jawa Madura dinyatakan bahwa bentuk pemerolehan fonologi
anak usia 1-3tahun berupa vokal dan konsonan. Bentuk vokal
diklasifikasikan menjadi tinggi rendah posisi lidah, maju mundurnya lidah,
struktur, bentuk kalimat dengan bunyi vokal /a/i/u/e/o/. Sedangkan bentuk
konsonan terbagi menjadi hambat dengan bunyi, geseran dengan bunyi,
paduan dengan bunyi, na_s__a_l_ den_g_an bunyi, getaran dengan bunyi, lateral
dengan bunyi, ham‘pi'fﬂe.lﬂr.] dengan bu..r.f&/'i:"Ada‘pun faktor yang memengaruhi
pemerol/ehaﬁ/ fonologi - pada anak melip;ﬂfi‘\\faktor bilogis, faktor
Iingkdhgan, dan intelegensi. Persamaan penelitian ihi.._gdalah sama-sama
mlgneliti pemerolehan bahasa pada anak usia dini. Sedé‘ﬁgkan perbedaan
dalllam penelitian ini terlihat pada fokus penelitiannya,l;'ldalam penelitian
terdahulu berfokus pada pemerolehan fonologi pada qﬁak, sedangkan di
pene.'i'i_l_tian terbaru lebih berfokus pada pemerolehar)_,"di bidang sintaksis
khusus?hya kalimat.

Ali Mansﬁu( dan Rikha Nahrul Jannah. 2021. E?é}ﬁerolehan Bahasa pada
Anak Usia 34Tahundr Wesa'Tégél'r'éj.oﬁéanyuwangi Dalam Kajian
Psikolinguistik. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif
dengan tujuan untuk mengetahui bentuk serta faktor dari pemerolehan
bahasa anak usia 3-4 tahun. Teknik pengumpulan data melalui Teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan temuan penelitian
dan pembahasan terkait pemerolehan bahasa anak usia 3-4 tahun dalam

kajian psikolinguistik menunjukkan bahwa anak berusia 3 tahun dapat
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berkomunikasi dengan mitra tutur dengan menggunakan kalimat-kalimat
sederhana, serta mampu mengujarkan kalimat deklaratif (berita) dan
interogatif (tanya). Anak diusia tersebut juga telah mampu dalam
penguasaan bahasa pada beberapa objek, misalnya macam-macam warna,
aneka jenis buah, sayuran, dan alat transportasi. Sementara pada anak usia
4 tahun sudah mampu meningkatkan produksi kata dan kalimat, akan
tetapi masih terbatas dalam hal penyusunan kata dan kalimat yang baku.
Huruf konsonalp,,./rf slﬂu.dlah mampund.il'éfa-lkan. Faktor yang memengaruhi
pemerol/ehaﬁfl:)ahasa pada anak usia 3-4 tah&‘l‘j‘\rxl”‘mgliputi, faktor biologis,
fak'@r’xlingkungan, kognitif, dan media yang seringi\‘d.i_x akses. Perbedaan
pd}lelitian ini terletak pada fokus penelitiannya. Peneliﬁan Ali Manshur
dal'rll1 Rikha Nahrul Jannah menganalisis pemerolehan blahasa pada anak
usiél3-4 pada tataran fonologi dan sintaksis, sedangkar__\-":penelitian terbaru
berfc;kus pada satu tataran bahasa saja, yaitu sintalgs:is. Selain itu, pada
peneli{'i"'a_n terbaru peneliti menggunakan media g_afnbar yang digunakan

sebagai pémantik atau stimulus dalam mempefoleh data berupa ujaran

anak.
Wenny Aulia Sari. 2018. Pemerolehan Bahasa pada Anak Usia 3-4 Tahun
(Ditinjau Dari Pemerolehan Semantik Yang Dikuasai Anak Usia 3-4
Tahun dengan Menggunakan Media Gambar. Penelitian ini merupakan
penelitian studi kasus yang hanya meneliti satu anak dengan metode
deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan teori stimulus-respons

dengan memanfaatkan media gambar untuk mendapatkan data berupa fitur
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semantik dari subjek. Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan
mengenai pemerolehan semantik pada anak 3-4 tahun melalui media
gambar dinyatakan bahwa untuk mendapatkan respons anak diperlukan
rangsangan atau stimulus dari orang dewasa agar anak mampu
memperoleh bahasa dengan baik. Dengan adanya stimulus (S)-respons (R)
juga membantu perkembangan psikologi anak. Selain itu, respons pada
saat menggeneralisasikan. ..,..,gq_mbar-gambar dapat membangkitkan
pemahaman anfgk terﬁédap gambar yang di_perlihatkan. Anak-anak mampu
memaha/m'r’fli"tﬁur-fitur semantik dan medan se;ﬁéntilf. Persamaan penelitian
ini ':te’r’lxihat pada penggunaan teori stimulus-respons\\de“ngan pemanfaatan
mlgdia gambar sebagai rangsangan pemerolehan bahasaxlénak. Sedangkan
pel'rlbedaan penelitian ini yaitu terdapat pada fokus penélitiannya, Dalam
peﬁ"glitian ini pemerolehan bahasa anak usia 3-4 tah-ﬁn berfokus pada
tataréin semantik -meliputi fitur-fitur semantik da___n': medan semantik,
sedandkgn dalam penelitian terbaru peneliti berquUs pada pemerolehan
bahasa dalam tataran sintaksis. |

Ulan Dari dan-.l.\nlry'z'a'riyij'LUIU mdya’."2'0'2'2'.'“F>'é.r.1-1erolehan Bahasa Anak Usia
Tiga Tahun Dalam Bidang Sintaksis. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pemerolehan atau akuisisi bahasa pada anak
berusia tiga tahun dalam cabang ilmu sintaksis. Penelitian Ulan Dari dan
Nyanyu Lulu Nadya berfokus pada bagaimana perkembangan bahasa yang
diproduksi, khususnya kalimat. Teknik pengumpulan data melalui teknik

observasi langsung, teknik komunikasi langsung, dan teknik catatan



46

lapangan. Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan mengenai
pemerolehan sintaksis pada anak usia 3 tahun menunjukkan bahwa subjek
telah mengalami perkembangan bahasa bidang sintaksis pada usia tiga
tahun. Selain itu, subjek mengalami kesulitan dalam mengucapkan fonem
Ir/ sehingga fonem tersebut diucapkan seperti fonem /I/. Peran orang tua
dalam pemerolehan bahasa pada anak sangatlah penting. Orang tua perlu
memberikan contoh kepa_(_ia an_ak_terkait penggunaan bahasa yang tepat,
sesuai dengan /Ifaidahﬂ.' ..P.ersamaan dalam p_e‘nelitian ini terlihat pada fokus
penelitap yaltu pemerolehan bahasa pada l;ii‘dang sintaksis. Sedangkan
perped/aan dalam penelitian ini terletak pada subjek\be.pelitian. Penelitian
te{dahulu meneliti anak usia 3 tahun, sementara pada &‘benelitan terbaru
méneliti anak usia 3-5 tahun. Selain itu, penelitian terbéru menggunakan
melldlia gambar sebagai salah satu cara untuk mengump’iJIkan data berupa
resp&ns anak dalam bentuk ujaran. |

Hamid:é-:]ekawati. 2018. Pemerolehan Bahasa Anak" Usia Dini 4-5 Tahun
Melalui .""S-n_]artphone Berbasis Android. Ef}_er'irelitian ini  merupakan
penelitian deﬁdéﬁﬁiétﬁdé Wlﬁa’[if”yé'rig.“b-ertujuan untuk mengetahui
bagaimana pemerolehan bahasa anak usia dini melalui smartphone.
Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan tersebut menunjukkan
bahwa terdapat 21 kata yang diperoleh dari smartphone tidak sempurna
pengucapaannya, hal tersebut terjadi karena ada penghilangan huruf,
mengganti huruf, dan penambahan huruf. Selanjutnya, terdapat 12 kata

yang telah sempurna diujarkan oleh responden khususnya anak yang telah
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berusia 5 tahun, pelafalan kata sudah jelas walaupun kata yang digunakan

dalam bahasa Inggris. Pemerolehan atau akuisisi bahasa anak berbasis

android dipengaruhi oleh berbagai faktor, yang meliputi faktor

kematangan usia, bahasa sehari-hari yang digunakan anak, pendidikan di

lingkungan keluarga terutama orang tua, pekerjaan orang tua, dan

lingkungan sosial anak. Persamaan dalam penelitian ini terlihat pada
bidang kajian penelitian_,_ __yait_l_J____pemeroIehan bahasa anak usia dini.

Sedangkan per{pedaaﬁﬁdalam pené.l.i”t'iéh |n| terletak pada usia anak dan

media yan;cjl"/digunakan untuk mendapatkéﬁ\“respons anak. Penelitian

terdahulu meneliti anak usia 4-5 tahun berbasis andr0|d sehingga data
pdnelltlan berupa istilah-istilah dari samartphone yang kemudian

dlqjarkan anak. Sementara pada penelitian terbaru menglltl anak usia 3-5

tahlt-lln dengan menggunakan media gambar dan memf__c')fkuskan penelitian

pada."‘“l_:._)idang sintakais, sehingga data penelitian berupé ujaran anak dalam
bentulé.""k_glimat.
C. Kerangka Pil.‘{"i»r\

Dalam peneli-t.igh“ ini, peneliti rﬁé’r'uﬁiij's'l-('a.r-lml-(erangka konseptual proses
berpikir yang digunakan sebagai acuan. Penyusunan kerangka pikir dalam
sebuah penelitian dimaksudkan untuk mempermudah pelaksanaan penelitian,
sehingga tujuan penelitian akan tercapai. Skema kerangka pikir dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.
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Bagan 2.1

Kerangka

Pikir

Anak Usia Dini

I

Pemerolehan Bahasa di Bidang Sintaksis

Bentuk Kalimat Berdasarkan

Faktor Pemerolehan Bahasa

Repsons
// | l N, |
{ Kajian Psikolinguistik
Pengumpulan Data
Teknik Simak Dokumentasi
Bebas Libat Vzlggr?ntciga (dokumen tertulis,
Cakap g foto, dII)
(Anak)
' |
Analisis Data
v
Hasil
\4
Simpulan dan Saran
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Berdasarkan kerangka pikir di atas, dapat diuraikan bahwa perkembangan pada
anak usia dini menjadi salah satu hal penting yang harus diperhatikan. Selain
perkembangan secara fisik, sosial, dan emosional, anak juga perlu diajarkan
bagaimana berbahasa yang baik dan benar. Fase pemerolehan bahasa umumnya
dilalui oleh setiap individu mulai saat mereka dilahirkan hingga masa kanak-kanak.
Pemerolehan bahasa setiap anak berbeda-beda, hal tersebut dikarenakan latar
belakang anak serta cara orang tua __rn_enge_l_j_arkan bahasa pun berbeda.

Penelitian ini berfo!gus "paaé. pemerolehéﬁ Ib'ahas‘a anak di bidang sintaksis dan
faktor-faktor yary/rﬁé;nengaruhi. Pada hakikatnya, é&i‘ah gatu cara seorang anak
belajar men/ggijnakan bahasa adalah dengan meniru atau rﬁ\en_gimitasi apa yang
dilihat dar{ didengar. Pada kebanyakan kasus pemerolehan t;éhasa di bidang
sintaksis, alifllak-anak cenderung kesulitan dalam menyusun kalirﬁat sesuai dengan
kaidah dar;"-.l tata bahasa. Hal tersebut membuat anak __-i:erkendala untuk
mengungkaplé‘a_}n gagasan, perasaan, dan pengalamannya. |

Studi tenta;i'g__ pemerolehan bahasa anak dapat dikaji den'gan suatu pendekatan
psikolinguistik, yéit_t_q\ gabungan bidang studi psikolo{gi'ﬁdan linguistik. Melalui
pendekatan ini, makénrndéébéf"dima‘rkéh""'b'éééi“rﬁana pemerolehan bahasa,
pemakaian, dan perubahan bahasa yang berkaitan dengan keadaan jiwa seseorang.
Bertolak dari permasalahan tersebut, maka peneliti melakukan pengumpulan data
yang kemudian di analisis. Hasil analisis dan penarikan simpulan inilah yang

kemudian akan menjawab permasalahan dalam penelitian ini.



